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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, 
dan pemaafan situasi dengan resiliensi pada mahasiswa baru. Karakteristik populasi penelitian yakni 
mahasiswa yang terdaftar di program studi sarjana S-1 Universitas Diponegoro Semarang angkatan tahun 
2016 dan memiliki rentang umur 17-25 tahun. Sampel diambil menggunakan cluster random sampling dan 
berjumlah 391 mahasiswa. Analisis data menggunakan Pearson Product Moment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai korelasipearsonantara pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan 
situasi dengan resiliensi secara berurutan sebesar 0,429, 0,4, dan 0,395 dengan P<0,001, yang 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dalam tingkat sedang dan signifikan antara pemaafan diri 
sendiri dengan resiliensi, pemaafan orang lain dengan resiliensi, dan pemaafan situasi dengan resiliensi, 
pada mahasiswa baru Universitas Diponegoro Semarang . 
 

KataKunci : pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, pemaafan situasi, resiliensi, mahasiswa baru  
 
 

ABSTRACT 
 
This research aimed to identify the relationship between forgiveness of self, forgiveness of others, and forgiveness of 
situation with resilience of  first-year collage. The characteristic of the research’s population was colleges who 
have enrolled in undergraduate studies program in Diponegoro University of Semarang batch 2016 and their age 
ranged from 17 to 25 years. The sample were taken using cluster random sampling method and involved 391 
colleges in total. The researcher used Pearson Product Moment to analyze the data. The result indicated the 
correlation value between forgiveness of self, forgiveness of others, and forgiveness of situation with resilience 
sequently were 0.429, 0.4, and 0.395 with P<0.001, whereas it showed positive correlation in medium level and 
significant between forgiveness of self, forgiveness of others, and forgiveness of situation with resilience of first-year 
of Diponegoro University of Semarang 

Keywords: forgiveness of self, forgiveness of other, forgiveness of situation, resilience, first-year college 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan selalu berubah seiring berjalannya waktu. Masa-masa transisi menjadi waktu dimana 
individu menghadapi perubahan pola dalam kehidupanya. Kemampuan untuk beradaptasi 
dengan perubahan pola menjadi kebutuhan individu untuk melewati masa-masa transisi. 
Semakin mudah beradaptasi dengan perubahan pola maka semakin mudah individu melewati 
masa-masa transisi. 

 
Individu  sepanjang kehidupannya dihadapkan berbagai macam masa transisi. Bagi beberapa 
individu, menjadi mahasiswa termasuk dalam masa transisi pendidikannya. Masa transisi 
menjadi mahasiswa dapat memberikan individu berbagai manfaat seperti merasa lebih dewasa, 
memiliki banyak pelajaran yang dapat dipilih, memiliki banyak waktu bersama teman sebaya, 
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memiliki kesempatan yang lebih untuk menjelajahi gaya hidup dan nilai-nilai yang berbeda, 
menikmati kemandirian dari orangtua, dan tertantang secara intelektual dalam tugas akademik 
(Santrock & Halonen dalam Santrock, 2011). Selain manfaat yang tersebut, masa transisi 
menjadi mahasiswa juga beresiko menimbulkan masalah berdasarkan beberapa penelitian. 

 
Systematicreview dari Ibrahim dkk (2013) dari tahun 1980-2010 menunjukkan bahwa rata-rata 
prevelensi depresi pada mahasiswa sebesar 30,6%. Pryor, dkk (dalam Santrock, 2011) 
menemukan bahwa 200.000 mahasiswa baru dari 400perguruan tinggi di Amerika mengalami 
stres dan depresi. Survei yang dilakukan Wong, dkk (2006) pada 7915 mahasiwa baru di 
Hongkong menunjukkan bahwa persentase yang memiliki kondisi depresi, cemas, dan stres di 
tingkat keparahan sedang atau tinggi masing-masing sebesar 21%, 41%, dan 27%. Santrock 
(2011) mengemukakan penyebab resiko dari salah satu permasalahan mahasiswa baru, yakni 
stres, adalah berkaitan dengan perubahan lingkungan dan situasi dari pendidikan sebelumnya 
seperti perubahan dalam struktur sekolah yang lebih umum dan besar, perubahan interaksi 
dengan teman sebaya yang memiliki latar belakang yang lebih beragam, peningkatan pada 
tuntutan ujian dan prestasi, perubahan struktur sekolah yang lebih luas, dan perubahan strata 
kelompok dimana individu pada jenjang pendidikan sebelumnya termasuk dalam kelompok yang 
lebih tua dan paling kuat kemudian menurun menjadi kelompok yang lebih muda dan kurang 
berdaya ketika menjadi mahasiswa. 
 
Mahasiswa yang bisa menghadapi resiko dikatakan memiliki resiliensi. Resiliensi merupakan 
pola adaptasi positif dimana individu dapat menghadapi penderitaan maupun resiko yang 
signifikan (Masten & Reed dalam Snyder & Lopez, 2007). Pola adaptasi pada resiliensi berbeda 
dengan pola adaptasi maladaptif. Individu yang memiliki perilaku maladaptasi akan melakukan 
tindakan yang dapat menganggu kehidupannya seperti tidak dapat berfungsi dengan baik di 
pekerjaannya, sedangkan individu yang memiliki resiliensi diidentifikasi memiliki keadaan yang 
membaik sepanjang waktu (Werner dalam Synder & Lopez, 2007; Kearney & Trull, 2012). 

 
Penelitian dari Peng dkk (2012) menunjukkan bahwa mempromosikan resiliensi dapat 
membantu penyesuaian mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hartley (2010) yang 
menunjukkan bahwa peningkatan resiliensi dapat menurunkan rata-rata droupout dan 
meningkatkan retensi pada mahasiswa dengan disabilitas psikiatrik baik di perkulihan dengan 
jangka waktu 2 tahun maupun 4 tahun. Lebih lanjut lagi, penelitian yang dilakukan oleh Hartley 
(2011)menunjukkan resiliensi berhubungan positif dengannilai IPK dan kesehatan mental. Hasil 
penelitian Pidgeon (2014) pada mahasiswa Australia, Amerika Serikat, Hongkong menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi tinggi akan memiliki tingkat psychologicaldistress 
yang rendah, dan memiliki tingkat persepsi sosial serta campus connectedness yang tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki resiliensi yang rendah. 

 
Tidak hanya di mahasiswa, resiliensi juga bermanfaat di lingkup lain. Penelitian yang dilakukan 
di Cina menunjukkan bahwa individu yang mengalami penyakit jantung koroner mengalami 
pemulihan yang tinggi dimana tingkat kolestrol menjadi rendah dan memiliki performa lebih 
baik dalam tes berjalan 6 menit ketika tingkat resiliensinya tinggi (Chan, Lai, & Wong, 2006). 
Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Schure, Odden & Goins 
(2013) pada lanjut usia menunjukkan bahwa peningkatan resiliensi berhubungan dengan 
penurunan gejala depresi serta chronicpain, dan peningkatan kesehatan fisik dan mental. Di 
lingkup keluarga imigran Cina ke Hongkong, tingkat resiliensi berhubungan negatif dengan 
kemunculan simptom depresi berdasarkan penelitian Yu dkk (2014). 

 
Feder, Nestler, Westphal, & Charney(2010) mengemukakan bahwa spiritualitas termasuk 
dibagian faktor psikososial dalam resiliensi. Hal ini dikarenakan spiritualitas menyediakan 
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kerangka yang memfasilitasi pemulihan dan menemukan makna setelah mengalami pengalaman 
traumatik atau stres yang tinggi pada beberapa individu. Terdapat penelitian yang menunjukkan 
bahwa spiritualitas berkaitan dengan resiliensi di mahasiswa. 

 
Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Herndon(2003) pada mahasiswa laki-laki Afrika-
Amerika menemukan bahwa spiritualitas memberikan rasa kebermaknaan, arah, dan tujuan 
hidup, dimana tugas di masa sekarang dan masa depan harus diselesaikan. Mahasiswa tersebut 
juga merasa bahwa spiritualitas mendukung resiliensi dimana praktek spiritualitas yang 
dilakukan berkontribusi dalam kemampuannya untuk tetap di sekolah. Praktek spiritual yang 
dilakukan berupa berdoa, datang ke gereja, dan membaca kitab suci atau tulisan yang 
mengispirasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Mehrinejad, Tarsafi, & 
Rajabimoghadam(2015)dimana mahasiswa yang memiliki spiritualitas yang lebih tinggi akan 
menunjukkan resiliensi yang lebih tinggi. Salah satu praktek dari spiritualitas adalah pemaafan 
(Cayton, 2007). 

 
Orang yang memaafkan menurut North (dalam Ransley, 2005) adalah individu yang dapat 
menunjukkan kemampuannya sebagai manusia untuk menjadi rasional maupun spiritual dalam 
memberikan kasih sayang yang tulus terhadap individu yang tidak pantas. Thompson dkk (dalam 
Synder & Lopez, 2007) menyebutkan bahwa pemaafan terjadi tidak hanya antar individu saja 
akan tetapi pemaafan juga dapat terjadi pada diri sendiri maupun situasi karena sumber dari 
kesakitan seseorang dapat dari diri sendiri, orang lain, maupun situasi sehingga bentuk dari 
pemaafan tergantung dari sumber kesakitannya dan kemudian menjadi target pemaafan, yakni 
pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain atau pemaafan situasi. 

 
Bagi beberapa orang pemaafan dilihat sebagai kekalahan atau hilangnya rasa harga diri, dan 
membuka kesempatan untuk dapat disakiti lagi di masa depan akan tetapi hal itu dapat menjadi 
sebuah kekeliruan dalam memaknai pemaafan, dimana pemaafan masih dianggap tindakan 
pemberian yang ketika memberi sesuatu maka akan kehilangan apa hal yang diberikan (Afif, 
2015). Pemaafan adalah membebaskan attachment negatif dari sumber yang menyakiti individu 
(Thompson dkk dalam Synder & Lopez, 2007). Thompson dkk (2005) mengatakan individu 
yang memaafkan akan mendapatkan pemahaman baru dari proses dialetik yang terjadi terus-
menerus ketika pemaafan berlangsung, mengenai hal yang menyakitkan, hal yang menyakiti, 
sisa kesakitan, dan potensi dari dirinya sendiri, orang lain, atau dunia. Cayton (2007) 
menyebutkan bahwa pemaafan dapat membantu individu dalam menghadapi perasaan marah dan 
perasaan yang menyusahkan  karena dapat membuka rasa keber-Tuhan-an dan kealamsemestaan. 

 
Beberapa penelitian telah menunjukkan manfaat dari pemaafan. Penelitian Tibbits, Piromalli, 
Luskin, & Ellis(2006), menunjukkan bahwa individu yang memiliki hypertension tahap 1 
mengalami penurunan tekanan darah dan perasaan marah ketika mengikuti program pelatihan 
pemaafan selama 8 minggu dengan keadaan marah yang tinggi. Studi longitudinal dari 
Toussaint, Shields, & Slavich(2016) menunjukkan bahwa peningkatan pada pemaafan 
berhubungan dengan penurunan stres yang kemudian berhubungan dengan penurunan simptom 
kesehatan mental. Kebalikan dengan orang yang memaafkan, penelitian yang dilakukan oleh 
Lawler (2003) menunjukkan individu yang tetap dendam dan menolak untuk memaafkan 
menunjukkan perubahan negatif pada tekanan darah, ketegangan otot, dan respon imun. 

 
Secara spesifik, terdapat juga penelitian yang menunjukkan manfaat dari pemaafan diri sendiri, 
pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi. Penelitian dari Bryan, Theriault, & Bryan(2015) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemaafan diri sendiri dengan 
keparahan gejala posttraumatic stress dan penurunan suicide attempt pada personel dan veteran 
militer. Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa sarjana menunjukkan bahwa pemaafan diri 
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sendiri dan pemaafan orang lain berhubungan positif dengan persepsi kesehatan fisik(Wilson, 
Milosevic, Carroll, Hart, & Hibbard, 2008). Penelitian Weinberg, Gil, & Gilbar(2014) 
menunjukkan bahwa pemaafan diri sendiri, pemaaafan orang lain, dan pemaafan situasi 
berhubungan positif dengan penurunan gejala posttraumatic pada korban penyerangan teror. 

 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara pemaafan 
diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi dengan resiliensi pada mahasiswa baru. 
Peneliti berpendapat bahwa terdapat hubungan antara pemaafan diri sendiri dengan resiliensi, 
pemaafan orang lain dengan resiliensi, pemaafan situasi dengan resiliensi, pada mahasiswa baru. 
Data empirik dibutuhkan oleh peneliti untuk menguji keterhubungan antar variabel tersebut. 
 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi dengan resiliensi pada 
mahasiswa baru. Karakteristik populasi subjek penelitian adalah terdaftar sebagai mahasiswa 
angkatan 2016 di program studi sarjana S-1 di Universitas Diponegoro Semarang dan memiliki 
rentang umur 17-25 tahun. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 391 mahasiswa, sesuai dengan jumlah minimal sampel 
penelitian untuk jumlah populasi sebesar 6.787 mahasiwa, berdasarkan tabel krechi dengan taraf 
keyakinan 95% dan interval keyakinan 0,5 (Azwar, 2014b). 

Alat ukur yang digunakan adalah CD-RISC 25(Connor & Davidson, 2003) untuk mengukur 
resiliensi, dan skala pemaafan(Rahmandani, Salma, & La Kahija, 2016)untuk mengukur 
pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi. CD-RISC 25 memiliki 
validitas isi, validitas faktorial, validitas convergent dengan Kobasa Hardiness, PSS-10, SVS, 
SDS, SSS, dan validitas discriminant dengan ASEX, serta memiliki nilai chrobach alpha sebesar 
0,89 dan nilai intraclass correlation coefficient pada test-retest reliability sebesar 0,87(Connor & 
Davidson, 2003), sedangkan skala pemaafan memiliki validitas isi, serta memiliki nilai chrobach 
alpha sebesar 0,783 pada bagian pemaafan diri sendiri, 0,874 pada bagian pemaafan orang 
lain,0,815 pada bagian pemaafan situasi(Rahmandani, Salma, & La Kahija, 2016). 

Metode analisis data untuk mengetahui hubunganantara variabel pemaafan diri sendiri, pemaafan 
orang lain, dan pemaafan situasi dengan variabel resiliensi menggunakan teknik uji korelasi 
pearson product moment. Syarat-syarat/ asumsi-asumsi yang dipenuhi sebelum melakukan uji 
korelasi pearson product moment adalah normalitas data, outlier tidak menggangu, linieritas 
data, multi-collinearity tidak ada diantara variabel prediktor, dan independent error.  Perangkat 
lunak yang digunakan untuk analisis data berupa Microsoft Excel 2010 dan Statistical Package 
for Social Science (SPSS) versi 22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran umum sampel penelitian berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan jumlah 
subjek penelitian sebesar 391 individu dengan rata-rata umur 18,21 tahun dan karakteristik 
demografik belum menikah 100% (N=100); laki-laki 43,5% (N= 170), perempuan 56,5% 
(N=221); Islam 91% (N=356), Katolik 3,3% (N=13), Kristen 4,9% (N=19), Buddha 0,5% (N=2), 
Hindu 0,3% (N=1); Jawa 64,5% (N=252), Sunda 4,9% (N=19), Batak 3,3% (N=13), Suku 
Bangsa Lain 27,36% (N=107); sehat secara fisik 89,3% (N=349) dan psikologis 99,5 (N=387); 
menjalani terapi obat 2,6% (N=10), terapi psikologi 0,3 (N=1). 
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Hasil uji korelasi pearson product moment setelah memenuhi uji asumsi normalitas, liniearitas, 
multi-collinearity, outlier, danindependent error,memiliki hubungan yang positif di tingkat 
sedang dan signifikan,yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. 
Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment Pemaafan Diri Sendiri, Pemaafan Orang Lain, dan 
Pemaafan Situasi dengan Resiliensi 

Pemaafan Diri Sendiri Pemaafan Orang Lain  Pemaafan Situasi 
r Signifikansi r Signifikansi r Signifikansi 
0,429 0,00 0,4 0,00 0,395 0,00 
Keterangan. r = Koefisien Korelasi. Signifikansi 2 tailed (p<0,025).  

Nilai positif antara pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi dengan 
resiliensi pada koefisien korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa:  

1. Semakin tinggi tingkat pemaafan diri sendiri yang dimiliki mahasiswa baru, maka 
semakin tinggi tingkat resiliensi 

2. Semakin tinggi tingkat pemaafan orang lain yang dimiliki mahasiswa baru, maka 
semakin tinggi resiliensi 

3. Semakin tinggi pemaafan situasi yang dimiliki mahasiswa baru, maka semakin tinggi 
resiliensi.  

Korelasi positif pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi dengan 
resiliensi pada mahasiswa baru dapat menunjukkan bahwa ketiga pemaafan bermanfaat pada 
resiliensi individu yang baru dalam menjalani pendidikan di perguruan tinggi. 

Manfaat dari pemaafan tidaklah diragukan lagi karena banyak penelitian yang mendukung hal itu 
mulai dari berhubungan negatif dengan marah, rasa sakit, psychological distress(Carson,dkk, 
2005), hopelessness, depresi (Toussaint, Williams, Musick, & Everson-Rose, 2008) sampai 
memprediksi penurunan diastolic blood pressure (DBP) dan percepatan pemulihan DPB 
(Friedberg, Suchday, & Shelov, 2007), akan tetapi pemaafan bukanlah tindakan yang dapat 
dilakukan secara rutin sehingga individu mendapatkan manfaatnya setiap saat. Individu yang 
berkesempatan untuk memaafkan dan merasakan manfaat pemaafan adalah individu yang 
mengalami hal yang menyakitkan karena Smedes (1991), mengatakan bahwa awal dari tindakan 
pemaafan adalah individu merasa bahwa terdapat hal yang menyakiti dirinya. 

Thompson dkk (2005), berpendapat bahwa terdapat tiga target pemaafan yakni diri sendiri, orang 
lain, dan situasi. Pendapat Thompson dkk (2005) dapat diartikan bahwa diri sendiri, orang lain, 
dan situasi dapat membuat individu tersakiti karena menjadi target pemaafan. Individu dapat 
berkesempatan mendapatkan manfaat pemaafan apabila dapat memaafkan target pemaafan 
tersebut, begitu juga mahasiswa baru. Pada penelitian ini mahasiswa baru Universitas 
Diponegoro Semarang mendapatkan manfaat dari pemaafan diri sendiri, pemaafan orang lain, 
dan pemaafan situasi yakni resiliensi.  

Pemaafan menurut Worthington Jr. & Scherer (2004), termasuk dalam strategi penyelesaian 
masalah yang berfoksus pada emosi dimana pemaafan dikonsepkan sebagai pensejajar emosi 
positif (seperti empati, simpati, kasih sayang, atau cinta) terhadap emosi negatif 
ketidakbermaafan, dimana dapat menetralkan emosi negatif atau  mengganti seluruh bagian dari 
negatif emosi dengan emosi positif.Pemaafan sebagai strategi penyelesaian masalah yang 
berfoksus pada emosi sejalan dengan broden-build theory, emosi positif dapat menjadi penawar 
emosi negatif, dan emosi positif yang ada akan memicu kenaikan emosi positif lagi, yang pada 
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akhirnya mengantikan emosi negatif (Fredickson, dalam Synder & Lopez, 2007). Hal ini sesuai 
dengan karakteristik individu yang resiliensi dimana individu yang resiliensi dapat toleran 
dengan perasaan negatif, dan sesuai dengan faktor resiliensi dimana resiliensi dapat meningkat 
ketika ada emosi positif (Connor & Davidson, 2003; Zutra, Hall, & Murray, 2010). Penelitian 
Chan (2013) dan Datu (2014),menunjukkan bahwa pemaafan berhubungan positif dengan  
subjective well-being sedangkansubjective well-being berhubungan dengan resiliensi berdasarkan 
penelitian  (Satici, 2016). 

Analisis deskriptif empat variabel penelitian pada subjek penelitian dilakukan oleh peneliti.  
Model kategorisasi jenjang (dengan lima jenjang) digunakan untuk mengelompokkan skor 
subjek penelitian. Hasil analisis deskriptif variabel: 

1. Pemaafan diri sendiri pada mahasiswa baru Universitas Diponegoro Semarang 
menunjukkan tingkat pemaafan diri sendiri sangat rendah 0,25%, rendah 5,88%, sedang 
52,68%, tinggi 37,85%, dan sangat tinggi 3,32%. 

2. Pemaafan orang lain pada mahasiswa baru Universitas Diponegoro Semarang 
menunjukkan tingkat pemaafan orang lain sangat rendah 1,27%, rendah 4,6%, sedang 
36,06%, tinggi 44,75%, dan sangat tinggi 13,04%. 

3. Pemaafan situasi pada mahasiswa baru Universitas Diponegoro Semarang menunjukkan 
tingkat pemaafan situasi sangat rendah 1,02%, rendah 13,04%, sedang 38,36%, tinggi 
41,17%, dan sangat tinggi 6,39%. 

4. Resiliensi pada mahasiswa baru Universitas Diponegoro Semarang menunjukkan tingkat 
resiliensi sangat rendah 0%, rendah 0,76%, sedang 9,2%, tinggi 67,51%, dan sangat 
tinggi 35,29%. 

Afif (2015) mengatakan bahwa, dalam setiap pemaafan, akan selalu ada tawar-menawar yang 
berat dalam diri korban, apakah akan menempuh pemaafan, atau menuntut keadilan setinggi-
tingginya, untuk memulihkan penderitaan serta kerugian. Bedasarkan logotherapy, motivasi 
utama setiap manusia adalah pencarian makna (Frankl, 1992) sehingga apabila individu 
memaafkan baik ke diri sendiri, orang lain, atau situasi maka individu telah memiliki makna 
akan pemaafan baik ke diri sendiri, orang lain, atau situasi. Spiritualitas dapat memberikan rasa 
kebermaknaan (Pargament, 2009) yang kemudian dapat memprediksi pemaafan individu. Selain 
itu, Strelan (2007) menemukan beberapa variabel-variabel yang berhubungan dengan pemaafan 
diri sendiri, pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi, yakni: 

1. Narcissism berhubungan dengan pemaafan diri sendiri, dengan mediasi guilt dan self-
esteem 

2. Narcissism dan entitlement berhubungan negatif, dan agreeableness berhubungan positif 
dengan pemafaan orang lain. 

3. Entiltlement berhubungan dengan pemaafan orang lain, dengan mediasi agreeableness. 

Connor & Davidson (2003) mengatakan bahwa variasi resiliensi setiap individu dapat berbeda 
sesuai dengan konteks, waktu, umur, gender, asal budaya, serta keadaan hidup yang berbeda. 
Feder, Nestler, Westphal, & Charney(2010), mengatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi resiliensi adalah active coping & menghadapi ketakutan, emosi positif dan 
optimisme, social support, cognitive reappraisal, purpose in life, moral compass danspirituality. 

KESIMPULAN 
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Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan postif antara pemaafan diri sendiri, 
pemaafan orang lain, dan pemaafan situasi dengan resiliensi pada mahasiswa baru dengan 
tingkat korelasi yang sedang. 
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